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PREDIKSI VOLUME AIR DALAM TARUNG
PADA KINCIR AIR IRIGASI DENGAN KINCIRMOD

ABSTRAK

Prediksi volume air dalam tabung pada kineir air irigasi penting karena
volume air dalam tabung akan mempengaruhi gaya vang ada pada tabung, dan
akan menentukan kincir berputar stau tidak. Tujuan dilakukan penclitian ini yaitu
untuk memodifikasi perhitungan volume air dafam tabung untuk sudut posisi kecil
pada Kincirmod. serta melakukan validasi pada Kincirmod terhadap perhitungan
volume air dalam tabung, Modifikasi dilakukan pada sudut posisi kecil, di mana
tabung hampir berada pada posisi puncak (air dalam tabung hampir seluruhnyva
tertumpah ke dalam bak penampung). Validasi dilakukan dengan carn melihat
perbandingan volume air yang dihasilkan oleh Kincirmod dengan volume air yang
didapatkan di lapangan (kondisi sebenarnya), Modifikasi yang dilakukan pada
perhitungan volume air dalam tabung pada sudut posisi kecil merujuk kepada
penggunaan integral tertenty, dengan menghitung luasan permukasn air vang
berada dalam tabung, Dari validasi yang dilakukan diketahui bahwa Kincirmod
memprediksi volume air dalam tabung lebih besar 3,7 % dari volume air dalam
tabung yang diamati. Nilai ini masih bisa diterima dan dikatakan valid, karena
masih di bawah batas toleransi { < 5 %), Sedangkan perbandingan momen vang
dihasilkan oleh Kincirmod bernilai 1,1 % (lebih kecil dari perbandingan volume
air dalam tabung),
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L PENDAHULUAN

[.I Latar Belakang

Sumatern Barat dikenal kaya dengan sumber daya air berupa sungai-sungai
besar yang mengalirinya. Akan tetapi belum semua sumber dava itu mampu
dimanfaatkan, Masih terdapat sekitar 20 % sawah tadah hujan di Sumatera Barat
(BPs, 2005). Hal ini disebabkan karena keadasn topografi yang kurang
menguntungkan, vaitu elevasi sunpai lebih rendah daripada lahan pertanian
tersebut, Untuk mengatasi masalah ini, kincir air irigasi merupakan teknologi
tepat guna yang sanpat relevan untuk mengatasi permasalahan pengadaan irigasi
untuk kegiatan pertanian di Sumatera Barat,

Kincir air irigasi merupskan tcknologi yang cukup scderhana. Cara
pembustannya cukup mudah dengan mengpunakan bambu atau kavue. Bahan
pembuatnya mudah ditemukan dan Kincir air dapat dikelola dan diawasi oleh
scorang petani dengan mudah karena berskala kecil. Dengan bahan pembuat vang
mudah ditemukan, maka biaya pembuatannya pun relatif murab. Kincir air juga
tidak memerlukan perawatan khusus, karena tidak mengeunakan bahan vang
spesifik,

Saat sckarang sudah mulai diperkenalkan kincir air rangka hesi. Bagian
kingir yang ditumbuk air (sudu-sudu) dibuat dari bahan besi, sehinpea efektifitas
sudu-sudu semakin besar dan gaya dorang air juga semakin besar, Besamya gaya
dorong air akan menyebabkan kineir air berputar lebih kencang. Pembuatan kincir
air dari rangka besi walaupun memakan banyak biaya, namun umur pakainya
akan lebih tahan lama dibandingkan dengan kincir air dari bambu.

Kincir air juga merupakan teknologi vang ramah lingkungan yaitu tidak
menggunakan bahan baker untuk mengperakkannya, sehingga tidak mencemari
lingkungan dengan emisi OO, vang nantinva akan memberikan kontribusi
terhadap pemanasan global,

Teknologi kincir air memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
teknologi lain seperti pemompasn dan bendungan, Dar segi konstruksi, kineir
lebih  sederhana dibandingkan dengan bendunpan, Biaya pembustan  dan
pemeliharaan kincir lebih murah dari pada pompa dan bendungan. Dar segi
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tenaga, kincir hanya memanfaatkan tenaga alam berupa pava dorong aliran air,
vang murzh dan ramah lingkungan, Sedangkan pompa mengegunakan bahan bakar
munyak sebagai sumber tenaga, Tentu hal ini membutuhkan bizya yang hesar serta
menimbulkan pencemaran lingkungan. Dengan kelebihan-kelebihan di atas, maka
kincir merupakan teknologi pilihan vang tepat untuk dikembangkan di dacrah-
daerah yang membutuhkan,

Penggunazn kincir air irigasi bermanfast untuk mengambil dan menaikkan
air dari sungai dan mengalirkan air ke lzhan sawah yang lebih tinggi. Umumnya,
kincir air irigasi dimanfaatkan di areal sawah vang lebib tinggi dari sumber air
vang akan mengairi lahan,

Pembuatan Kincir air irigasi oleh masvarakat masib dilakukan berdasarkan
pengalaman turun temurun dan belum memperhatikan analisis teknik. Apabila
kincir yang telah dibuat dapat berputar dan mengangkat air maka kineir air dapat
digunakan untuk mengairi lahan. Rancangan kincir seperti ini mungkin belum
merupakan cara optimum  untuk  menghasilkan kineir yang sesuai denpan
keinginan kita menyangkut bergerak atau tidaknya kineir dan berapa besamya
kemampuan kineir untuk mengangkat air ke lahan.

Kincirmod (Tjandra, 2005) merupakan model kineir air irigasi yang
membantu dalam merancang kineir air iripasi, Kincirmod merupakan model
komputer vang dibual  dengan  menggunakan Program  Visual Basic Net,
Kincirmod mendeskripsikan kerja kincir air irigasi ketika beroperasi,

Kincirmod membantu dalam merancang kincir air irigasi dan mampu
memprediksi momen minimum. Momen minimum yaitu hasil penjumlahan
momen yang melawan arah putaran Kineir (momen negatif)y dengan momen yang
searah dengan arah putaran kineir (momen positif). Momen yang dihasilkan dari
kincir ini berasal dari tabung dan sudu-sudu kincir. Momen dari tabung
dipengaruhi oleh volume air dalam tabung ity sendiri, sedangkan momen dari
sudu-sudu dipengarubi oleh gaya tumbukan aliran air. Dari jumlah momen ini
dapat dilihat apakah kineir dapat berperak atsu tidak.

Prinsip kerja Kincirmod adalah jika jumlah penambahan momen sudu-sudu
dan momen tabung kincir air bernilai positif, maka kincir air dapat berputar.

Namun, jika jumlzh penambahan momen bernilai negatif, maka kineir tidak dapat
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berputar. Penjumlahan momen positif minimum menunjukan batas terendah
kemampuan kineir untuk berputar. Kondisi ini dapat diketabui dengan melakukan
perubahan data pada inpul model,

Salah satu parameter penentu bergerak atau tidaknya Kincir yaitu gava atau
momen gaya akibat volume air dalam tabung. Tabung yang baru keluar dari air
memberikan momen negatif’ terhadap perputaran kineir, sedangkan tabung vang
telah menurmpahkan ar dan akan masuk ke air memberikan momen positif
terhadap perputaran Kincir. Voluyme air vang ada dalam tabung pada liap-tiap
pasisi tabung pada kincir jelas tidak sama. Volume air dalam tiap-tiap tabung
mempengaruhi jumlabh momen dari tabung. Oleh karena ite harus diketahui
volume air dalam tabung pada tiap-tiap posisi schingga jumlah momen yang
didapat lebih akurat.

Pada Kimcormod, perhitungan volume air dalam tabung untuk sudut posisi
kecil, disederhanakan, Uniuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, maka harus
ditakukan modifikasi terbadap perhitungan volume air dalam tabung untuk sedut
posist kecl tersebut {Agita, 2007),

Lmtuk dapat mengpunakan Kincirmod dalanmy membantu mersneang kincir
air irigasi, maka perlu dilakukan validasi terhadap Kincirmod. Validasi vang
dilakukan pada Kincirmod bertujuan untuk melihat sejarh mana ketepatan
Kincirmod — memprediksi  parameter-parameter  output.  Pada  penelitian
sebelumnya, telah dilakukan beberapa validasi pada Kincirmod, Validasi yang
pernah dilakukan pada Kincirmod yaitu prediksi sudut maksimum tabung, dan
volume air maksimum {Anika, 2007). Pada penelitian lain, validasi Kincirmod
dalam memprediksi debit dari kincir air irigasi (Thnu, 2007). Sedangkan validasi
perhitungan volume air dalam tabung untuk beberspa sudut pasisi, belum
dilakukan. Oleh karena ilu, perlu dilakukan validasi Kincirmod dalam perhitungan

volume air pada beberapa posisi tabung,



1.2 Tujuan
Tupuan penelitian ini yaitu untuk memodifikasi perhitungan volume air
dalam tabung untuk sudut posisi kecil pada Kincirmod, serta melakukan validasi

Kineirmod dalam perbitungan volume air dalam tabung pada beberapa posisi.

1.3 Manfaat
Manfaal yang didapat setelah dilakukan modifikasi dan validasi pada
Kincirmed yaitu mendapatkan perhitungan volume air vang lebih tepat dan akurat
dari pada perhitungan volume air pada Kincirmod sebelumnya, serta mendapatkan
kepastian akan kemampuan Kincirmod dalam memprediksi volume air dalam

tabumng.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan umum daerah penelitian

Kecamatan Gugusk Kabupaten 50 Kota secam administratif scbelah
baratnya berbatasan dengan Kecamalan Suliki. Akabilire, sebelah timur dengan
Eecamatan Mungka, scbelah utara dengan Kecamatan Suliki, Mungka. dan
sebelah selatannya dengan Kecamatan Payakumbuh denpan ketingpian dari
permukaan laut sekitar 500 - 600 meter. Kecamatan Guguak memiliki luas daerah
sekitar 1062 km®, Penelitian ini dilakukan di salah satu Nagari vang ada di
Kecamatan Guguak vaitu Magari V11 Kolo Talago Jorong Padang Kandis dengan
luas wilayah 3,5 km® (BPS, 2006).

Penelitian ini menggunakan 1 buah kincir air di mana sudu-sudu dan
kerangka kincir terbuat dari besi. vang terdapal di Batang Sinama. Lebar Batang
Sinama £ 15 meter dengan panjang 4,5 km, Pada aliran Batang Sinama ini banyak
terdapat kincir air irigasi, vang pada umumnva merupakan provek  dar
Departemen Pekerjaan Umum, Mamun, untuk melakukan validasi, dibutuhkan
kincir dengan rancangan yang masih layak. Oleh karena itu, hanya bisa digunakan
| sampel kincir saja (BPS, 2007,

4.2 Hasil Studi Tentang Kincirmod
Pada studi kineirmod yang telah dilakukan, ditemukan bahwa perhitungan
volume air dalam tabung untuk sudul posisi kecil (8 < MA), disederhanakan,
Kondisi tabung pada sudut posisi kecil (0 < MA) dapat dilihat pada Gambar 6,
perhitungan volume air dalam tabung untuk sudut posisi keeil (8 < MA). dapat
dilihat pada Persamaan di bawah ini.

DWB=TH X sin{ phi)

=

i z
i‘ ﬂ-_,_-( i'T_Ti +TH o
[DH.-TEJ }_ ) g 4 ....................{_ :I
iTh 2
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa @
Perubshan perhitungan volume air untuk sudut posisi keci] menunjukkan
perhitungan vang sebelumnya sebagian memprediksi lebih besar dan hasil
pengamatan dan sebagian memprediksi lebih kecil dari hasil lapangan,
Predikst Kincirmod untuk perhitungan volume air dalam tabung melebihi
nilai lapanpan dengan rata-rata perbandingan 1037 %. Ini berani,
Kincirmod memprediksi volume air dalam tabung lebih besar 3.7 % dari
volume air dalam tabung pada pengamatan. Perbandingan 3.7 % masih
dianggap layak ¢ wvalid, karena masih di bawah balas toleransi (< 5 %)
Sedangkan perbandingan momen vang dibasilkan antara Kincirmod dan
pengamatan bernilal 1011 %, Ind berarti, Kincirmod memprediksi momen
lebith besar 1,1 %6 dan momen pada pengamatan, Dari perbandingan nifai
momen vang dibasilkan, maka Kincirmod dapat dikatakan cukup wvalid

terhadap perhitungan volume air dalam tabung.

5.2 Saran
Saran  vang dapat diberikan  setelah  dilakukan peneliban ini yailu

Kincirmod dapat digunakan sebagai alat bantu dalarm merancang Kineir air irigasi.
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